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ABSTRAK, Tujuan penelitian adalah menggunakan 

analisis regresi linear berganda dalam melihat pengaruh 

media pembelajaran terhadap prestasi belajar mahasiswa di 

STKIP Pembangunan Indonesia.  Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah 

sampel 25 mahasiswa. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

analisis regresi linear berganda dapat digunakan untuk 

melihat pengaruh media pembelajaran WhatsApp Grup dan 

Media Pembelajaran Google Classrom terhadap Prestasi 

belajar mahasiswa, dimana media pembelajaran WhatsApp 

Group berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

Sedangkan media pembelajaran Google Classroom tidak 

berpengaruh terhadap pretasi belajar Mhhasiswa. 

Perbedaan fitur antara WhatsApp Grup dan Google 

Classroom menyebabkan ada tidaknya pengaruh proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan pretasi belajar 

Mahasiswa di STKIP Pembangunan selama pendemi 

Covid-19. 

 

Kata Kunci: Regresi, WhatsApp Group,Google 

Clasroom, Prestasi Belajar 

1. PENDAHULUAN 

  Pandemi covid-19 yang terjadi di 

Indonesia tentu memberikan dampak yang besar 

apalagi di dunia pendidikan, khususnya 

perguruan tinggi. Melalui Kementrian 

pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah telah 

melarang perguruan tinggi untuk melaksanakan 

perkuliahan tatap muka (konvensional) dan 

memerintahkan untuk menyelenggarakan 

perkuliahan pembelajaran secara daring sejak 

bulan maret lalu [1]. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksebilitas, 

konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran [2]. Pembelajaran daring juga 

merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi 

menggunakan media yang dapat membantu 

proses belajar mengajar yang dilakukan 

meskipun jarak jauh [3]. Beberapa media yang 

sering digunakan untuk pembelajaran daring 

ialah Whatsapp Group, Google Clasroom, Zoom, 

Google Meet, E-Mail, dan lainnya. Berdasarakan 

penelitian yang dilakukan oleh [4], media 

pembelajaran yang paling disukai peserta didik 

secara berturut-turut yakni Google Clasroom (53 

%), WhatsApp Group (21 %), Youtube (16 %), 

Instagram (7%), dan Zoom (3%). Mereka 

menyukai media tersebut karena dianggap 

mudah dan praktis digunakan. Selain itu, karena 

tidak terlalu menyita pulsa kuota. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran 

berikut ini: 

 

 
 
Gambar 1. Minat Mahasiwa Terhadap media 

Pembelajaran Daring 

 

Penelitian lain juga mengemukakan 

tentang kefektifan Google Clasroom sebagai 

media pembelajaran [5] dengan hasil penelitian 

yaitu kriteria pelaksanaan Google Clasroom 

sebagai media pembelajaran secara keseluruhan 

cukup efektif dengan tingkat kecendrungan 

sebesar (77,27 %). Penelitian tentang pengaruh 

penggunaan WhatsApp sebagai Mobile Learning 

[6] juga mengatakan bahwa penggunaan 

WhatsApp Group juga efektif untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian tentang pemanfaatan Zoom 

Meeting untuk pembelajaran pada masa pandemi 
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covid-19 [7] juga menunjukkan bahwa 

pengunaan aplikasi Zoom kurang efektif sebab 

yang sering terjadi adalah kendala pada jaringan 

atau sinyal internet bagi mahasiswa yang tidak 

menggunakana wifi yang nantinya akan 

berdampak terhadap kualitas pembelajaran yang 

mereka terima.  

Dari beberapa penelitian diatas maka 

dalam penelitian ini hanya menggunakan media 

pembelajaran Google Clasroom dan WhatsApp 

karena kedua media tersebut efektif untuk di 

gunakan. Kedua media ini digunakan untuk 

melihat pengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa di STKIP Pembangunan Indonesia. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda. Analisis 

regresi linear berganda merupakan bagian dari 

tekhik multivariat yang dapat di gunakan untuk 

menelusuri pola hubungan antara variabel terikat 

dengan dua atau lebih variabel bebas [8]. Media 

pembelajaran daring pada saat ini penting untuk 

dilakukan dalam mempelancar proses belajar 

jarak jauh, akan tetapi media ini belum diketahui 

seberapa besar pengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa.  

2. TINJAUANPUSTAKA 

Analisis Regresi Linear Berganda  

      Analisis regresi linear berganda adalah model 

regresi linear dengan satu variabel kontinu beserta k 

(dua atu lebih) variabel indenpen. Data yang 

terkumpul diolah dengan menggunakan model 

regresi linier berganda. Rumus regresi linier berganda 

sebagai berikut [9]: 

𝑦 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝜀                          ( 1) 

dimana:  

𝑦 =   Kinerja guru 

𝑥1   =   Motivasi kerja 

𝑥2    =   Komitmen organisasi  

𝛽0         =   Konstanta  

𝛽1, 𝛽2 =   Koefisien Regresi 

 𝜀          =   Galat (Kekeliruan) 

Ada beberapa langkah yang dilakukan sebelum 

menemukan model dari regresi linear berganda yaitu: 

1. Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data adalah uji yang dilakukan 

sebelum melakukan uji lanjut terhadap data yang 

diperoleh dari angket (kuesioner), dengan rincian 

penjelasan sebagai berikut [10]: 

1.1 Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa 

cermat suatu test melakukan fungsi ukurannya. Tes 

hanya dapat melakukan fungsinya dengan cermat jika 

ada “sesuatu” yang diukurnya. Jadi untuk dikatakan 

“valid” test harus mengukur sesuatu dan 

melakukannya dengan cermat. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk tingkat signifikansi 5 % dari degree of freedom 

(df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. 

Rumus untuk menguji validitas adalah sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑖𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑖𝑦)−(∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦)

√[𝑛(∑ 𝑥𝑖
2)−(∑ 𝑥𝑖)2][𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2]

                (2) 

dimana: 

𝑟𝑥𝑖𝑦         = koefisien korelasi   

 𝑥𝑖              = variabel bebas ke-i 

  𝑦              = variabel terikat 
∑ 𝑥𝑖       = jumlah data 𝑥𝑖 
∑ 𝑦            = jumlah data y 

∑ 𝑥𝑖
2            = jumlah kuadrat masing-masing 𝑥𝑖 

∑ 𝑦2
               = jumlah kuadrat masing-masing 𝑦 

𝑛            = jumlah data 

Kriteria pengujian adalah: 

- Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,, maka data tersebut valid 

- Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,maka data tersebut tidak 

valid 

1.2 Reabilitas  

Reabilitas menunjukkan sejauh mana 

pengukuran itu dapat memberikan hasil yang 

relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran 

kembali terhadap subjek yang sama Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau 

pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS 

uji statistik Cronbach Alpha (a). suatu konstruk 

atau variabel dikatakan reliable jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. Rumus Cronbach 

Alpha sebagai berikut: 

𝑟𝑎𝑐 = {
𝑘

𝑘−1
} {1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
}                   (3) 

dimana: 

 𝑟𝑎𝑐       =  koefisien reabilitas Cronbach alpha 

𝑘          =  banyak butir/item pertanyaan 
∑ 𝜎𝑏2 = jumlah/total varians per butir/item  

pertanyaan 

𝜎𝑡2       =   jumlah atau total varians 
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2. Uji Asumsi Klasik  

 Asumsi klasik adalah syarat-syarat yang 

harus dipenuhi pada model regresi agar model 

tersebut valid. Uji asumsi klasik yang sering 

digunakan adalah [11]: 

2.1 Uji Normalitas  

      Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah distribusi normal atau 

mendekati normal. Deteksi normalitas dilakukan 

dengan melihat grafik Normal P-P Plot. 

2.2 Uji Heteroskedastisitas 

      Uji Heteroskedastisitas dilakukan adalah 

untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varainsi residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap. Deteksi heteroskedastisitas dilakukan 

dengan melihat grafik Scaterplot.  

2.3 Uji Multikolinearitas  

      Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi apakah variabel independen pada 

model regresi saling berkorelasi. Untuk 

memenuhi kriteria BLUE, tidak boleh mendapat 

korelasi antara setiap variabel independen pada 

model regresi. Salah satu cara untuk mendeteki 

gejala Multikolinearitas yaitu dengan melihat 

nilai VIF, yakni apabila nilai VIF < 10 atau 

kebalikannya dengan melihat nilai toleransinya > 

0,1. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan apabila syarat untuk 

ditelitinya suatu model regresi telah terpenuhi 

semua. Langkah selanjutnya untuk mengetahui 

diterima atau tidaknya suatu hipotesis yang 

diajukan dengan dua uji yaitu [12]: 

3.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menguji tingkat 

signifikan dari pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Uji 

F dilaksanakan dengan langkah membandingkan 

dari Fhitung dan Ftabel. Nilai Fhitung dapat 

dilihat dari hasil pengolahan data bagian 

ANOVA. 

3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk menguji tingkat 

signifikan dari pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t 

dilaksanakan dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan nilai t tabel. Nilai thitung dapat 

dilihat dari hasil pengolahan data Coefficients, 

dengan kriteria sebagai berikut: 
 

Koefisen Determinasi  

Koefisien determinasi menjelaskan 

variasi pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula 

dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai 

RSquare atau Adjusted R-Square [13]. 

Media Pembelajaran Daring Terhadap 

Prestasi Belajar  

Media Pembejaran daring dapat diartikan 

sebagai media yang dilengkapi dengan alat 

pengontrol yang dapat dioperasikan oleh (user) 

sehingga pengguna (user) dapat mengendalikan 

dan mengakses apa yang menjadi kebutuhan. 

Keuntungan penggunaan media pembelajaran 

daring adalah pembelajaran bersifat mandiri dan 

interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan 

ingatan, memberi lebih banyak pengalaman 

belajar, dengan teks, audio, video dan animasi 

yang semuanya digunakan untuk menyampaikan 

infomasi, dan juga memberikan kemudahan 

menyampaika, meng-update isi, mengunduh, 

serat mengirim email. Dalam penelitian ini ada 2 

media pembelajaran daring yang di gunakan 

yaitu [14]: 

a.  Media Pembelajaran dengan WhatsApp  

WhatsApp adalah aplikasi berbasis 

internet yang merupakan salah satu dampak 

perkembangan teknologi informasi yang paling 

popular [15]. WhatsApp juga dapat digunakan 

untuk bertukar informasi, selain itu WhatsApp 

bisa mengirim dan menerima tidak dalam bentuk 

teks saja melainkan juga dalam bentuk gambar, 

video, audio dan berkas-berkas lainnya dalam 

jumlah tidak terbatas. Aplikasi WhatsApp 

khususnya fitur WhatsApps Group dirasa ideal 

digunakan sebagai sarana diskusi mahasiswa dan 
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penyebaran informasi di lingkungan perguruan 

tinggi [16] 

b. Media Pembelajaram dengan Google 

Clasroom  

Google Clasroom merupakan Learning 

Managemant System (LMS) yang dikeluarkan 

oleh perusahaan Google, sehingga terintegrasi 

dengan produk Google lainnya seperti Gmail 

Drive, Hangout, Meet, Youtube, dan calender. 

LMS ini juga dapat digunakan untuk 

menyampaikan bahan ajar serta memberikan tes 

yang terintegrasi dengan penilaian. Mahasiswa 

dapat mengaksesnya melalui browser apapun di 

desktop dan perangkat seluler (Android dan 

Apple). Cocok digunakan bagi dosen yang perlu 

membuka kelas daring [17]. 

Prestasi belajar ialah perubahan kemampuan 

yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Prestasi belajar merupakan ukuran 

keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan belajar. Prestasi belajar dapat diperoleh 

dengan perangkat tes. Hasil tes tersebut dapat 

memberikan informasi kemampuan atau 

perubahan tingkah laku dari hasil belajar. 

Prestasi belajar dapat dijadikan alat untuk 

mengevaluasi pembelajaran [18]. 

3. METODOLOGI 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 

mencari pengaruh media pembelajaran daring 

(WhatsApp dan Google Clasroom) terhadap 

pretasi belajar mahasiswa di STKIP 

Pembangunan Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari objek terkait 

dengan menyebarkan angket (kuesioner). Objek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa di STKIP 
Pembangunan Indonesia. Variabel penelitian 

yang digunakan adalah: 

- Media Pembelajaran dengan WhatsApp 

Group (𝑥1) 

- Media Pembelajaran dengan Google 

Clasroom (𝑥2) 

- Prestasi belajar Mahasiswa (𝑦) 

Metode dan tahapan penelitian yang akan 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

adalah: 

- Mengumpulkan data-data penelitian dengan 

menyebarkan angket (kuesioner) pada 

mahasiswa di STKIP Pembangunan 

Indonesia. 

- Menginput data yang diperoleh dari angket 

(kusioner) 

- Melakukan uji validitas dan reabilitas data 

- Melakukan uji diskriptif data 

- Melakukan uji analisis regresi linear dengan 

memenuhi uji asumsi klasik dan pengujian 

hipotesis. 

- Menginterpretasi hasil dan menyimpulkan 

tentang pengaruh media pembelajaran 

daring terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Diskripsi variabel penelitian berisi 

tentang bagaman rata-rata (mean), standar 

deviasi, data terendah (minimum) dan data 

tertinggi (maximum) variabel Media 

Pembelajaran dengan WhatsApp Group, Media 

Pembelajaran dengan Google Clasroom dan 

Prestasi belajar mahasiswa (y).  

Tabel 1. Diskripsi Variabel Penelitian 

 

Variabel 

 

N 

 

Min 

 

Max 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

𝑥1 25 17 40 30,76 6,240 

𝑥2 25 14 34 24,80 5,795 

𝑦 25 70 90 77,00 5,401 

 

Pada Tabel 4.1 dilihat bahwa semua 

variabel memiliki jumlah data yang sama yaitu 

25, dengan variabel Media Pembelajaran dengan 

WhatsApp Group memilki nilai minimum (data 

terendah) yaitu 17, maximum (data tertinggi) 

yaitu 40, Mean (rata-rata) yaitu 30,76, serta 

standar deviasi yaitu 6,240.  Variabel Media 

Pembelajaran dengan Google Clasroom memilki 

nilai minimum (data terendah) yaitu 14, 
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maximum (data tertinggi) yaitu 34, Mean (rata-

rata) yaitu 24,80, serta standar deviasi yaitu 

5,795. Variabel Pretasi Belajar mahasiswa(y) 

memilki nilai minimum (data terendah) yaitu 70, 

maximum (data tertinggi) yaitu 90, Mean (rata-

rata) yaitu 77,00, serta standar deviasi yaitu 

5,401. 
 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk megetahui 

apakah residual dari persamaan regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan dengan melihat grafik Normal P-P 

Plot. 

 
Gambar 4.1 Normal P-P Plot Residual 

 

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa 

titik-titik mengikuti garis lurus yang dapat 

dikatakan bahwa residual dari persamaan regresi 

berdistribusi normal. Kelemahan Normal P-P 

Plot berada pada jauh dekatnya titik-titik dari 

garis, hal ini tergantung bagaimana peneliti 

mendeskripsikan titik-titik tersebut. 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam persamaan regresi 

terdapat korelasi atau tidak antar variabel bebas.  

Uji multikolinearitas dapat diketahui dengan 

melihat nilai Tolerance > 0,1 ataukebalikannya 

yaitu nilai VIF < 10.  

Tabel 2. Uji Multikolienaritas 

Model Collienarity Statistic 

Tolerance VIF 

 

1 

𝑥1 0,960 1,042 

𝑥2 0,960 1,042 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai 

Tolerance variabel Media Pembelajaran dengan 

WhatsApp Group (𝑥1) dan Media Pembelajaran 

dengan Google Clasroom (𝑥2) sama-sama memliki 

nilai VIF < 10 yaitu 0,960 < 10, yang dapat dikatakan 

bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

melihat apakah ada kesamaan variansi dalam 

persamaan regresi antara obeservasi satu dengan 

observasi lainnya. Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan melihat grafik Scatterplot. 

 

 
Gambar 4.2 Scatterplot 

 

       Pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik 

tersebar dan tidak mengikuti pola data tertentu 

yang diartikan bahwa persamaan regresi yang 

dihasilkan tidak terjadi heteroskedatisitas 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (F)  

Uji simultan (F) digunakan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh bersama 

(simultan) antara Media Pembelajaran dengan 

WhatsApp Group dan  Media Pembelajaran 

dengan Google Clasroom terhadap  Prestasi 

belajar mahasiswa. 

Tabel 3. Uji Simultan F (F) 

Model F Sig 

 

1 

Regression 3,574 0,046 

Residual   

 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai 

sig > 0,05 (0,046 < 0,05) berarti 𝐻0 di tolak yang 

dapat disimpulakn bahwa terdapat pengaruh 

bersama (simultan) antara Media Pembelajaran 

dengan WhatsApp Group) dan Media 
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Pembelajaran dengan Google Clasroom 

terhadap Prestasi belajar mahasiswa. 

 

Uji Parsial (t)  

      Uji parsial (t) digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara Media 

Pembelajaran dengan WhatsApp Group 

terhadap Prestasi belajar Mahasiswa dan Media 

Pembelajaran dengan Google Clasroom 

terhadap Prestasi belajar mahasiswa. 

Tabel 4. Uji Parsial (t) 

Modal t Sig 

 

1 

(Constant) 11,075 0,000 

𝑥1 2,652 0,015 

𝑥2 -0,777 0,445 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat Media 

Pembelajaran dengan WhatsApp Group memiliki 

nilai sig. < 0,05 (0,015 <0,05) berarti 𝐻0 di tolak 

yang artinya terdapat pengaruh antara Media 

Pembelajaran dengan WhatsApp Group dengan 

pretasi belajar mahasiswa. Sedangkan Media 

Pembelajaran dengan Google Clasroom 

memiliki nilai sig.> 0,05 (0,445>0,05) berarti 

H_o di terima yang artinya Media Pembelajaran 

dengan Google Clasroom memiliki nilai sig.> 

0,05 (0,445>0,05) artinya tidak terdapat 

pengaruh antara media Pembelajaran dengan 

Google Clasroom dengan pretasi belajar 

mahasiswa. 

Dari pengujian hipotesis diatas maka 

dapat diketahui hasil nilai koefisien regresi pada 

Tabel 5 

 

Tabel 5. Koefisien Regresi Linear Berganda 
Model Unstandized Coefficients 

B Std. Error 

 

1 

(Constant) 67,042 6,053 

𝑥1 0,434 0,164 

𝑥2 -0,137 0,176 

 

Pada Tabel 4.5 terbentuk persamaan 

regresi berganda sebagai berikut: 

𝒚 = 𝟔𝟕, 𝟎𝟒𝟐 + 𝟎, 𝟒𝟑𝟒𝒙𝟏 − 𝟎, 𝟏𝟑𝟕𝒙𝟐 

Dari hasil penelitian diatas dapat 

dijelaskan bahwa Media pembelajaran dengan 

WhatsApp Group berpengaruh pada prestasi 

belajar Mahaissiwa, karena WhatsApp Group 

adalah media social yang didalamnya terdapat 

fitur yang dapat mengirim file maupun video 

pembelajaran secara tidak terbatas sehingga 

mahasiswa dapat  mengerti dengan apa yang di 

berikan, selain itu mudah digunakan sebagai 

media berdiskusi mahasiswa dan dosen 

Sedangkan Google Classroom tidak terlalu 

berpengaruh karena penggunaan hanya sebatas 

mengirim file pembelajaran saja dimana 

Mahasiswa tidak menegarti apa yang diberikan 

oleh yang mengakibatkan pretasi belajar 

mahasiwa menurun. Berdasarkan penelitian [10] 

menghasilkan bahwa Mahasiswa cendrung lebih 

paham jika proses pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran WhatsApp Group 

dibandingkan dengan media lainnya, semakin 

banyak informasi yang Mahasiwa dapatkan 

melalui media WhatsApp Group maka 

pemahaman Mahasiswa cendrung meningkat. 

Pada penelitian ini hanya membahas media 

pembelajaran WhatsApp Group dan  Google 

Classroom dengan adanya WhatsApp Group 

memudahkan mahsisa di STKIP Pembangunan 

Indonesia untuk melakukan proses pembelajaran 

secara daring di masa pandemi Covid-19.   

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan yaitu 

analisis regresi linear berganda dapat digunakan 

untuk melihat pengaruh media pembelajaran 

WhatsApp Grup dan Media Pembelajaran 

Google Classrom terhadap Prestasi belajar 

mahasiswa, dimana media Pembelajaran 

WhatsApp Group berpengaruh terhadap prestasi 

belajar Mahsiswa STKIP Pembangunan 

mahasiswa. Sedangkan media pembelajaran 

Google Classroom tidak berpengaruh terhadap 

pretasi belajar mahasiswa. Perbedaan fitur antara 

WhatsApp Grup dan Google Classroom 

menyebabkan ada tidaknya pengaruh proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan pretasi 

belajar Mahasiswa di STKIP Pembangunan 

selama pendemi Covid-19.  
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